BAD 1l
PENAFSIRAN AYAT-AYAT TAWAKKAL

A. Ayat-ayat Tentang Tawakkal dan Terjemahnya
i. Q.S. Al Imraw/ 3 : 159
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“Maka disebabkan rahmat dari Allsh-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lag: kasar, tentulah mereka menjanhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereke, dan bermusyawarahiah dengan mereka dalam ursan itu. Kemudian kamu
telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah pada Allah Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada ~Nya. (Q.S. Ali Inwan : 159)

2.Q.S8. Ali Imran/3 : 160
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“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan
kamu: jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi priclongan) maka siapakah
gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu
hendaklah kepada Allah saja orang mukmin bertawakkal”.(Q.S. Ali Imran : 160}
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3. .S, al-Nisa'/4 : 81
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“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: “Kewajiban kami (hanyalah)
taat’. Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka
mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang mereka
katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka

berpalinglah kamu dari mereka dan bertawakkallah pada Allah. Cukup Allah
sebagai pelindung”.

4. Q.S. al-Anfal/8: 2:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah yang apabila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-

Nya, bertambahlah Iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka
bertawakkal”.

5. Q.S. al-Taubah/9: 51
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“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang
ditetapkan oleh Allah bagi orang-orang yang beriman dan hanyalah kepada Allah
orang-orang yang beriman bertawakkal”.
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6. Q.5. al-Taubah/9: 129:
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“Jika merecka bupallng {(dari keimanan), maka katakanlah: “cukup Allah bagiku;
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya ke;uii a-Nya aku bertawakkal, dan D1z adalah

‘Tuhan yang memilki ‘Arsy yang agung”.

7. Q.S. Yunus/10: 84:
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“Rerlkatalah Musa: “Hai lkapmbn, ‘1;1 leamn beriman bn; sada  Allah, maka
bertawalckallah kepada-Nya saja, jika kamu benar -benar orang yang bersera
dini”.

8. Q.S. Yusuf/10: 85:
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“Lalu mereka berkata: “Kepada Allah-lah kami bertawakkal ! Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang halim™.
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“Syu‘aib berkata: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti
ku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki vang
9 Dan aku tidak berkehendak
menyalah aku larang. Aku tidak
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selara aku tidak berkesanggupan.
Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya
kepada Allah-lah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku kembal1”.

vang nvata dari Tuhan-
baik {patutkah aku menvalahi perintah-Nya)

kamu {dengan mengerjakan) apa yang

10. Q.S. Had/11: 123:
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“Dan kepunyaan Allah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah
dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia. Dan bertawakkal-
lah kepada-Nya Dan sekali-kali Tuhan-mu tidak lalai dari apa yang kamu

kerjakan™.

11. Q.S. Torahim/14: 11:
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“Rasul-Rasul mereka berkata kepada mereka: “ Kami tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya Dan tidak patut bagi kami
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanyza

kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal.

12. Q.S. Tbrahim/14: 12:
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bertawakkal kepada Allah padahal Dia telah menunjukkan
jalan kepada kami dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-
gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-

orang yang beriman, berserah diri”.

“Mengapa kami tidak

13. Q.S. al-Nahl/16: 42:
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“yaitu orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuban mereka bertawakkal”

14, Q.S. al-Nahi/16: 99:
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«“Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya”.

15. Q.S. al-Furqén/25: 58:
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«Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati dan
bertasbihlah dengan memuji-Nya, Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-

dosa hamba-hamba-Nya”.

16. Q.S. al-Ankabut/29: 59:
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“(yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya”.
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B. Pepafsivan al-Maréghi

Pada penafsiran ayai-ayat tawakkal ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu;
perintah untuk tawakkal, tawakkal hanya képada Allah SWT., serta tawakkal dan
aabar. Acuan pengelompokkan ini adalah melalui kate-kata dan tema pokok pada
getiap ayal. Dengan pengelompokkan ayat di atas bertujuan agar lebth mudah untuk
memahami maksud ayat atau penjelasan dari ayat-ayat tawakkal.
1. Pengertian Tawakkal

Di antara ayat-ayal yang menerangkan tentang perintah tawakkal terdapat
pada surat Ali Tmran ayat 159-160, al-Nigd’ ayat 81, al-Taubah ayaf 51, Hitd ayat
123, Tbrahim ayat 11-12, dan surat al-Furqan ayat 58.

Di antara penafsiran ayat-ayainya adalah:

a Surat at-Tanbal/ 9 © 51
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<k atakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kamu melainkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi kami dan hanyalah kepada Allsh orang-orang beriman
harus bertawakkal”. (Q.S. al-Taubah : 51)
Ayat sebelumnya menerangkan tentang pemberitahnan Allah SWT. kepada
Nabi Muhammad saw., atas permusuban dan rasa dengli dari kaum mundfigin
sehingga bila beliau mendapat kebaikan dan karunia seperti kemenangan atas
musuhnya dalam suaty peperangag maka mereka merasa jengkel dan tidak senang,
lain halnya bila sebaliknya jika mereka mendapai kesenangan atan kemenangasn
maka mereka akan menyambul peristiwa ity dengan gembira, seraya berkata:
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“Sesungguhnva kami sebejumnya telah memperhatikan urusan kami {(tidak pergs
berperang) dan mereka berpaline dengan rasa gembira’
avat di atas vang menerangkkan bagaimana menghadapi sikap orang-crang munafiq
itu. Ayat ini menunjukkan kewajiban untuk bertawakkal hanva kepada Allah SWT.
Penafsiran ayat ini menurut al-Maraghi adalah:
“Dia-lah penolong dan pengatur segala urusan yang ada dengan memberikan
taufiq dan pertolongan kepada kita Kewajiban kita adalah kembali dan
bertawakkal kepada-Nya maka janganlah kita putus asa ketika mendapat
kesusahan, dan jangan pula sombong ketika mendapat nikmat-Nya”.'
al-Maraghi juga berpendapat bahwa:
“Orang vyang bertawakkal hanya kepada Allah semata adalah melaksanakan
kewajiban yang telah digariskan di dalam syara’-Nya dan mengikuti sunnah-
sunnah pada makhluk-Nya, seperti mempersiapkan faktor-taktor kemenangan
yang bersifat material dan menghindarkan pertikaian yang melahirkan kegagalan
dan memecah belah kekuatan, setelah itu menyerahkan segala urusan kepada
Allah terhadap hal-hal yang tidak dapat dijangkau dengan kekuatan manusia,
tetapi merupakan faktor penentu tercapainya keberhasilan”. ©
Hamka mengemukakan bahwa tawakkal itu tumbuh dengan sendiri sejalan
dengan ikhtiar, segala sesuatu yang dipersipkan, segala upaya-upaya sekedar tenaga
yang ada pada manusia, semua dilengkapkan, tidak ada yang dikerjakan dengan acuh
tak acuh atau selalu siap sedia dan kepentingan terakhir berserah diri atan bersrahlah
kepada Allah SWT. orang mukmin selalu bertawakkal dan hanya kepada Allah, dia
tidak bertawakkal kepada selain-Nya.’

Gambaran tawakkal vang telah diberikan oleh al-Maraghi di atas bila di

ambil pengertian vang sederhana bahwa tawakkal itu bukan berarti menyerahkan

lal-Mardghi, Tafsir al-Mardght Juz 10, (Mesir: Musthafa al-Babi al Halébi, tth.), 134-135
. .
bid.

*Harrka, Tafsir al-Azharduz 0, (Takarta: Pustaka Panjimas, 1987}, 239,



Giambaran tawakkal yang telah diberikan oleh al-Marfghi di atas bila di
ambil pengertian vang coderhana bahwa tawakkal 1 bukan berarti menyerahkan
segala urusan tampa adanya usaha dari manusia {seseorang) dalain mencapal sualu
hasil.

Adapun persamaan yang dapat dilihat pada kedua penafsiran yaitu sama-
sama menunjukkan perintah untuk bertawakkal hanya kepada Allah SWT.
Sedangkan perbedaan keduanya, al-Marghi berpendapat bahwa tawakkal itu
diperbolehkan setelah adanya usaha yang maksimal, dan Hamka berpendapal
tawakkal itu tumbuh dengan gendirinya bersamaan dengan ikhtiar.

Pengertian yang diberikan al-Maraghi di atas bertentangan dengan
tawakkalnya kaum materialistik yang hanya mengandalkan kekuatan semata.
Sehingga apabila mendapatkan bahaya mereka putus asa dan tidak sabar. Begitu juga
tawakkalnya orang-orang yang berangan-angan kosong, yang bergantung pada
impian semata. Sehingga jika keduanya terj adi kerusakan maka mereka akan mundur
kebelakan dan kafir terhadap janji Allah SWT.

Lain halnya dengan orang-orang yang beriman dan tawakkal kepada Allah,
malka hal-hal yang dihadapi oleh kaum materialistis tidak akan menimpanya, karena
mereka yakin bahwa Allab Mazha Kuasa dan Maha Bijaksana dan selalu melindungl
hamba-Nya.

Dalam sebuah ayat disebutkan Firman Allah:
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“ dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah akan mencukupkan
(keperluan) nya...”. (Q.S. al- Thalaq : 3)
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b. Surat Ali Iaran/ 3 : 1539-160.

2
.

B il BN S W eX Rl ) CRasa g

-t ! (P ‘oz

Sy €VE My A2 it 4 A V0 b A0 (4. 1230 AL A2
|G E B HENIEAN G it At e et

o

L 2wl b 4
108 : pbytd @063:3’5\&&
.‘,/ Cl L

“Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersiap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Maka itn maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah, kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.
(Q.S. AliImran :159)

Ayat di atas ditururkan sesudah perang Uhud. Pada waktu itu sebagian
sahabat Nabi Muhammad SAW. melanggar apa yang telah diperintahkannya,
sehingga mengakibatkan kekalahan di pihak pasukan Muslim dan Rasulullah
mengalami luka-luka berat, akan tetapi Rasulullah tetap berlaku lemah lembut
terhadap mereka karena nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya.

Kemudian potongan ayat terakhir yang disebutkan:
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Fa
“ kemudian setelzh kamu membulatkan tekad maka bertawakkal kepada Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

Ayat ini menunjukkan perintah untuk bertawakkal, sedangkan tawakkal itu

tidak berarti pasrah tanpa sebab, tanpa usaha atau ikhtiar dari kita agar tercapainya
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hasil vang kita harapkan.

Sedanckan pada avat di atas disebutkan Allah memerintahkan Rasuluilah
bermusyawarah terhadap kaumnya dalam suatu masalah yang mereka hadapi,
dengan mencapai kata yang mufakat dan dapat dipertanggung jawabkan, ini
merupakan usaha yang dilakukan Nabi dalam menghadapi masalah, kemudian
dengan keputusan Rasulullah SAW. bertawakkal kepada Allah saja. Dalam Tafsir al-
Maréghi disebutkan:

“Apabila hatimu telah bulat dalam mengerjakan sesuatu setelah al itu
dimugyawarshkan, serta dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka
bertawakkal-lah kepada Allah, serahkanlah sesuafu kepadanya, setelah
mempersiapkan diri dan memiliki sarana yang cukup untuk menifi sebab-sebab
yang telah dijadikan Allah SWT. untuk bisa tercapai.’

Imam al-Rézi mengatakan dalam Tafsir al-Marfighi: pengertian tawakkal
bukan berarti manusia harus melupakan andil dirinya,.seperti yang telah dikatakan
oleh kaum juhala. Jadi pengertian sebenarnya tawakkal adalah seorang hendaknya
dalam berusaha selalu memperhatikan sebab-sebab lahiriyah yang bisa mengantar-
kan padan keberhasilan. Hanya saja jangan percaya sepenuh hati terhadap sebab-
sebab lahiriyah tersebut. Bahkan 1a harus berkeyakinan bahwa yang dilakukannya
hanya memelihara hikmah Ilahiyah semata

Dalam Tafsir al-Maraghi ditegaskan lagi bahwa tawakkal yang benar apabila
disertai dengan meneliti sebab-sebab keberhasilan dalam upaya tanpa itu mengaku-

aku. Bahkan tidak mengerti syara” dan tidak sesuai dengan akal.®

‘id, 115.
? bid, 116,
Shid.



§
Akan tetapi kita tidak diperbolehkan bergantung dengan sebab saj% karena
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taufiq Allah SWT. Jadi ueaha memang diliaruskan dalam bertawakkal akan tetap:
semuanya terserah kepada Allah karena semua itu perkara yang ghaib. Usaha yang
dilakukan kemudian kita serahkan kepada Allah semata yaitu dengan bertawakkal
hanya kepadanya.
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«Jika Allah menolong kamu maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan

kamu: Jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka

siapakah yang dapat menolongmu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu,

hendaklah kepada Allsh saja orang-orang mukmin bertawakkal”. (Q.S. Ali
Imran : 160)

Ayat ini menerangkan kekuasaan Allah di atas segalanya Jika Allah

menghendaki maka akan terjadi, begitu juga sebaliknya jika tidak menghendaki

maka tidak akan terjadi juga. Oleh karena itu hanya Allah yang patut disembah dan

memintah pertolongan. Hanya Dia tempat satu-satunya untuk bersandar, kemudian di

akhir ayat disebutkan:
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«“Hendaknya orang-orang vang beriman mengikhlaskan diri bertawakkal kepada
Allah, karena tidak ada yang mampu menolong selain Allah i

P hid, hez 4,118 -



Tauhid merupakan dasar dari tawakkal dan juga penyempurnda tawakkalnya
ceseorang. Semua hamba Allah ity membutukan tawakkal akan tetapi yang lebih
membutuhkan tawakkal adalah d&'i, penyampal risalah dan orang memberi nasehat.
Dia melihat tawakkal ini layaknya sendi yang kokoh dan benteng yang tegar. Dia
bersandar dalam menghadapt sikap kaum kafir, Mereka semua memohon
perlindungan dan pertolongan atas sikap kaum kafir terhadapnya dan sebagainya.

c. Surat al-Nisa’/ 4 :81.
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“Dan mereka (orang-orang munafiq) mengatakan : « (kewajiban kami hanyalah)
taaf”. Tapi apabila mereka telah pergi dari sisimu sebagian mereka mengatur
siasat di malam hari { mengambil keputusan) lain dari yang mereka katakan tadi.
Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu , maka berpalinglah
kamu dari mereka dan bertawakkallah kepada Allah cukuplah Allah menjadi
pelindungmu”. (Q.S. al- Nisa“® : 81)

Ayat ini menjelaskan tentang ciri orang-orang munafiq mereka mau taat jika
dapat menyelamatkan nyawa dan hartanya. Sebaliknya jika dirasa aman-aman saja
maka mereka menolak apa yang didakwahkan Rasululah. Pernyataan mereka tidak
gama dengan hatinya Akan tetapi Allah Maha Mengetahui apa yang merekap
pikirkan, Kemudian diteruskan dengan ayat terakhir tentang perintah Allah untuk

bertawakkal dan meminta perlindungan dalam menghadapi orang-orang munafig.
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Menurut al-Maraghi ayat ini menerangkan tentang perintah tawakkal kepada
Allah sebagaimana kutipannya:
«gerahkanlah perkaranya kepada Allah dan percayakaniah kepada-Nya dalamn
segala urusanmu. Sesungguhnya mereka akan mencukupkan kejahatan mereka
bagimu dan membalas dendam terhadap mereka Cukuplah Allah bagt orang
yang bertawakkal kepada-Nya. Karena Dia berkuasa untuk menimpakan balasan
kepada mereka dan Maha Mengetahui tentang ukuran balasan yang musti mereka
terima dan rasakan, sedikitpun Dia tidak lemah untuk menimpakan.®
Menurut tafsir Ibn Katsir, ayat di afas menerangkan perintah untuk
bertawakkal hanya kepada Allah sebagaimana dalam kutipannya: “bertawakkallah
kepada Allah cukup Dia sebagai pelindung dan penolong bagi siapa saja yang

bertawaldkal. ?

Tiada yang dapat memberi madharat, tiada yang dapat memberi manfaat dan

tiada dapat memberi kebahagian kecuali hanya Allah saja. Sebagaimana pada Firman
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya Engkaulah yang kami minta
pertolongan”. (Q.S. al-Fatihah : 5)

Allah:

Dalam ayat lain disebutkan:
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« dan mereka menjawab: “Allah cukup menjadi penolong kami dan pelindung
sebaik-baiknya”. (Q.S. Ali Imran ; 173)
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g .
Ibid, 101.
9lbn. Katsir, Tafsir Ion Katsir Jiid 2, terjemahan Salim Bahreisy dan Said Bahreisy

(Surabaya: Bina Ilmu, 1 98%), 488 51
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4. Surat Hadd 11125

Dalam avat lain diterangkan perintah tawalkal hanya kepada Allah SWT
cemata sehagaimana Firman Allah:
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«__maka aembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya dan sekali-kali
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Had: 123).

Jelaslah bahwa ayat ini mewajibkan kita untuk bertawakkal dan menyembah-
Nya, karena Dia-lah yang mengetahui apa yang kamu kerjakan dan apa yang akan
kamu kerjakan dan tidak akan lalai akan semua itu.

Dalam Tafsir al-Marfghi diterangkan jika segala  urusan dikembalikan
kepada Allah maka sembahlah Dia dan taat kepada-Nya, dan ajaklah orang lain
untuk taat dan mengikuti perintah-Nya dengan hikmah dan mengikuti pelajaran yang
baik. Bertawakkallah kepada Allah dalan menghadapi hal-hal di lvar kemampuan
dan kebiasaanmu yang kamu tidak mempunyai jalan untuk mencapainya, karena hal
itu berada dalam kasabmu dan tidak dapat dijangkau oleh tanganmu. Namun
demikian itu tawakkal tidak memberi manfaat apa-apa bila tidak dilakukan tanpa
ibadah dan menempuh sebab-sebab yang dapat ditempuh. Tanpa demikian tawakkal
justru merupakan angan-angan kosong, dan sebaliknya ibadah itu tidak sempurna
kecuali dengan tawakkal, karena dengan tawakka! itulah tauhid dan keikhiasan

kepada Allah menjadi sempurna.’

10,1 Marghi, Tafitr al-Mardghi, iz 12, 101.



kecuali dengan tawakkal, karena dengan tawakkal itulah tauhid dan keikhlasan
kepada Allah menjadi sempumna. .
Di dalam tafsir ayat-ayat hukum juga dijelaskan ayat di atas juga perintah
untuk bertawakkal yaitu:
“Di setiap hamba Allah diperintahkan untuk mengabdikan diri dan perintah
untuk bertawakkal hanya kepada Allah SWT dalam artian beribadah dengan
ikhlas dan menyerahkan semuanya hanya kepada Allah dan mengharap ridha-
Nya Untuk menuju ridha Allah hendaknya dimulai dengan mengabdikan diri
kepada —Nya dan sampailah pada tahapan tawakkal kepada Allah SWT."

Adapun dalam Tafsir al-Marghi di atas, merupakan perintah untuk
bertawakkal, hikmah atau buah dari pada tawakkal yaitu sempurnanya ketauhidan
keikhlasan kepada-Nya. Sedangkan dalam tafsir  ayat-ayat hukum di atas
menerangkan tentang pertintah untuk bertawakkal dan hikmah dari pada tawakkal
adalah ridha Allah. Hal ini memberikan bukti bahwa tawakkal kepada Allah itu
sangatlah penting dalam kehidupan ini sehingga hal ini diperintahkan oleh Allah.

e. Surat Tbrahim/ 14 : 11-12.
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«Rasul-Rasul mereka berkata kepada mereka, “kami tidak lain hanyalah manusia
seperti kamu, akan tetapt Allah memberi karunia kepada siapa yang dikehendaki
di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami mendatangkan bukti
kepadamu melainkan dengan izin Allah dan hanya kepada Allah saja orang-
orang yang beriman bertawakkal. (Q.5. Torahim : 11).

4’

10| Maraghi, Taftr al-Mardghi , uz 12, 101.

UK H Q. Shaleh dkk, Tafsir Avat-ayat Hidawn, 1576,154. 53



Ayat sebelumnya menerangkan atas pertanyaan orang-orang musriq atas
keragna-raguan pada Keraculan Rasul. Kemudian ayat di atae itu merupakan jawaban
atas pertanyaan mereka Kemudian di aklir ayat disebutkan perintali untuk
bertawakkal.

al-Marfghi menafsirkan ayat ini sebagai berikut bahwa hanya kepada
Allahlah hendaklanya orang-orang beriman bertawakkal atau berserah diri dalam
menolak kejahatan dan bersabar atas permusuhannya

Kemudian ayat selanjutnya mempertegas perintah untuk bertawakkal,

terdapat pada Firman Allah;
" < sat, by Az G st S1TAT
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“Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal Dia telah
menunjukkan kepada kami...”. (Q.5. Tbrahim : 12)

Bagaimana kami tidak akan bertawakkal kepada Allah, sedang Dia telah
menujuki kami kejalan pengetahuan, mewajibkan kami untuk menempuh jalan itu
dan menunjuki kami kejalan yang benar.”

Kemudian di akhir pembicaraan para Rasul itu dengan memuji sifat tawakkal
dan menjelaskan bah\u;'a penganiayaan mereka tidak akan menghalamgi penyampaian
risalah yang dibawa.nya dari Allah. Kemudian mereka berkata:

o D S 5

«__dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu berserah diri”.
(Q.S. Ibrahim :12}. :

12,1 Mardghi, Taftr al-Mardghi Juz 13, 136.
Bhid. "



Hendaknya kepada Allah-lah orang-orang vang berserzh diri dan hendaknya
mereka bereabar menanggung setiap penganiayaan yang mereks jumpat dalam ithad
tanpa memperdulikan penganiayaan yang menimpa mereka atau kesulitan dan
rintangan vang mereka jumpai.M

Dari kedua ayat di atas (Tbrahim 11 dan 12) jika di ambil bahasan yang
sederhana, bahwa para Nabi dan Rasul adalah manusia biasa seperti wnat mereka
akan tetapi mereka mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain (biasa)
yaitu kenabian dan kerasulan dan mu’jizat yang ada pada mereka hanya dapat
digunakan dengan izin Allah SWT. Sedangkan tawakkal dan berserah diri kepada
Allah adalah ciri-ciri orang yang beriman dan dengan tawakkal seseorang akan
sabar dan ulet serta berani menghadapi tantangan hidup.

f Surat al-Furqan/ 25 : 58.
Kemudian ayat selanjutnya menerangkan siapakah yang patut ditawakkali.

Hal ini terisyaratkan pada Firman Allah:
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“Dan bertawakkallah kepada Allah yang Maha Hidup (kekal) yang tidak mati,

dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia yang Maha Mengetahui
dosa-dosa para hamba-Nya”. {Q.S. al-Furqan :38)
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Bid. 55



Lafs al-Havy mengisvaratkan bahwa tidak patut untuk bertawakkal kepada
{idak menyvandang sifat hidup, :»“:?pafﬁi herhala, patung, tidak pula kepads
vang mati, karena jika ia mati maka hilanglah siapa yang akan di,_q:-mtungi.‘:s

Dalam Tafeir al-Azhar diterangkan “Tuhan tidak mati Dia-lah pelindungmu,
dari pada Tuhan yang hidup italah engkau harus menegakan hidup. Sebab Ia datang
dari vang hidup. Sandarkaniah hidupmu kepada yang Hidup itu, bertasbiblah engkau
memuji Dia.'®

Sedangkan Tafsir Ayat-ayat Ahkam disebutkan juga bahwa ayat di atas
mempertegas perintah untuk berserah diri kepada Dzat yang hidup pemilik
kehidupan azali yang abadi. Adapun Dzat yang hidup vaitu Dzat yang tidak akan
musnah selama-lamanya, wajib diyakini kemantapan-Nya, dan segala sesuatu akan
dapat maslahat karena kekuasaan-Nya dan keabadian-Nya Sedangkan yang bersifat
hidup abadi adalah Tuhan Yang Maha Esa.

Kemudian Tafsir al-Marfighi menerangkan ayat-di atas tentang perintah untuk
bertawakkal kepada Yang Maha Hidup Kekal (abadi). Di situ diterangkan,
bertawakkal kepada Tuhan Yang Maha Kekal, Tuhan pengatur segala sesuatu.
Jadikanlah Dia menjadi tempat berlindung, pasrahkanlah segala urusanmu kepada—
Nya Bersabarlah dalam menjalankan tugas yang Dia bebankan kepadamu dan

mengantarkanmu pada apa yang kamu inginksm.l8

5 a-Mardghi, Tafir al-Mardghi Juz 19, bid, 31,
18arka, Tafilr al-dzhar Juz 19, Op.CLL., 34.
1" H. Q. Shaieh dkk, Op.Cit., 241-242.
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al-Margghi, Op.Ci., 30. 56



Dari paparan tafsir vang diberikan oleh para mufassir di atas dapat diketahui
hahwa tawakkal adalah bergantungnys hamba kepada Tuhan-nya Yang Maha Hidup
Fekal Abadi selamanya. Karena hanya vang hidup abadi yang dapat menolong dan
melindungi kita.

Semua ayat-ayat yang talah diterangkan di atas intinya adalah menerangkan
perintah untuk bertawakkal hanya kepada Allah semata.

Adapun ayat-ayat tentang perintah untuk tawakkal masih banyak lagi, di atas
telah kami batasi hanya delapan ayat yang lami bahas. Sedangkan bentuk perintah
pada ayat-ayat di atas yang dapat kami ketahui hanya dua yaitu bentuk perintah
dengan mengikuti wazan fiil amar dan f1l mudhdri’ yang didahului lam amar

sehingga mempunyai arti perintah.

7 Tawakkal Hanya Kepada Allah

a Surat al-Taubah/ 9 : 129
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“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: cukuplah Allah
bagiku tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia
adalah Tuhan yang memiliki “Arsy Yang Agnng”. (Q.S. al-Taubah :129).
Ayat diatas adalah ayat madaniyah yang menerangkan tentang perintah
kepada Rasulullah untuk memintah pertolongan dan perlindungan kepada Allah
dalam menghadapi kaum yang mendustakan nikmat-Nya dan selalu sabar

menghadapi sikap mereka dan menghindari mercka dengan cara yang lebih baik
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yaitu dengan selaiu tawakkal hanva kepada Allah yang memiliki “Arsy sebagai
pengendalian colnrub alam semesta. Olsh karena itu tidaklah benuar pka kita
menverahkan ata menyandarkan segala urusan kita kepada selamn Dia.
al-Marighi menafsirkan ayat di afas:
« tidak ada sesembahan selain Allah, buat aku panjatkan doa dan permohonan
tolong kepada-Nya dan alah sajalah yang Maha Mencukupi dan Maha Menolong,
Hanya kepada Allah semata aku bertawakkal, aku tidak menyerahkan urasanku
yang tidak mampu aku tunaikan _liepada selain Allah dan ‘Arsy sebagai
pengendalian segala urusan makhluk. v
Adapun Hamka menafsirkan: senang dan susah dalam perjuangan tidak
akan bersandar selain Dia. Tempat aku berserah diri, bertawakkal hanya kepada
Allah SWT.
Kedua pendapat di atas sama-sama menerangkan tawakkal hanya kepada
Allah semata.
b. Surat al-Nahl/ 16 : 99.
Dengan tawakkal hanya kepada Allah maka akan terjanhkan dari hal-hal

yang akan menjerumuskan kita. Misalnya terlindungi dari godaan syetan.

Sebagaimana terisyaratkan pada firman Allah:
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“Sesungguhnya syetan itu tidak ada kekuasaan afas orang yang beriman dan

bertawakkal kepada Tuhan-Nya”. (Q.S. al-Nahl :99).

al-Marghi memberikan penaftiran ayat ini:

18 0| -Mardghi, TafSir a-Mardghi Juz 11, Op.Cit. 55-56.

D amka, Tufsir dl-Azhar Jiz 2, Cp.Cit., 108, 58



«Adalah svetan itu tidak mempunyai kekuasaar bagi orang yang percaya kepada
Allah dan menverahkan segala urusannya kepada Allah dan memnta

pertolongan-Nya perlindungan-Nya seria kembali kepadanva dan svetan fidak
3 { 1 3 1 1 i . i, T ; . I A 1ol L
alean berkuass terhadap orang yang berinian datl bertawakkal kepada Allah. Dia

{idak dapat menggodanya dan mfrl1}-’:*.:331‘,{:;:;;;3-'21"."l
Pada penafsiran ayat ini, al-Maraghi menerangkan bahwa orang yang
beriman dan bertawakkal kepada Allah terlindungi dari syetan. Menurut Mahmud
Syaltut, bahwa ia adalah pembenaran terhadap ke-Agung-an Allah dan ke-Agung-an
segala perintah-Nya.

Semakna dengan maksud di atas, terdapat firman Allah:
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“ gobab itu bertagwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara

sesamamu, dan taatlah kepada Allah adalah Rasul-Nya. Jika kamu benar-benar
orang-orang yang beriman” (Q.S. al-Anfal: 1)

al-Zamakhsyari berpendapat sebagaimana dikutip oleh Syaltut tentang
kesempurnaan Iman, tergantung atas terpenuhinya tiga hal: 1) takut kepada Allah, 2)
memperbaiki hubungan dengan sesamanya, dan 3) taat kepada Allah. 2
c. Surat al — Anfal/8 : 2
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut Allah maka gemetarlah hati mereka dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat — ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuhanlah mereka bertawakkal.” (Q.5. al-Anfal: 2).

2 gl -Markghi, Tafilr al-Mardghi juz 14, Cp.Cit., 140.
D)\ahmud  Syalthout,Tafsir Ai-Qurtin ab-Karim hz  2,(Pendekatan Syditout dalam
Menggali Esensi A-Guran), terjernah H.A A Dahlan, et. al. ,Bandung: Diponegoro, 1990,1003. 4



Di dalam avat im disebutkan sifat-sifat orang mukmin {heriman) yaitu
apabila ¢ sebul nama Allah dibacakan ayat-ayal Allah SWT muzka b riambahlah
Imannya dan orang yang bertawakkal kepada Allah SWT. Sedangkan vang Gua
terdapat pada sural al-Anfal ayat tiga mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian
hartanva.

Al-Maraghi menafsirkan bahwa orang-orang beriman itu bertawakkal pada
Tuhan semata-mata tanpa menyerahkan urusan mereka kepada selain-Nya, siapa saja
yang yakin bahwa Allah-lah yang mengatur segala urusan alam semesta im, Dia
tidak dapat menyerahkan urusan-urusan itu selain Allah*

Dari penafsiran yang diberikan oleh al-Marfghi ini menunjukkan bahwa
tawakkal hanva kepada Allah karena merupakan sendi yang terpenting dalam Islam
di antara para mufassir yang berpendapat bahwa tawakkal adalah sendi dalam Islam
antara lain:

1. Mahmud Syaltut berpendapat bahwa tawakkal | merupakan peringkat yang
terpenting dan tertinggi dari salah satu tuntunan keimanan kepada Allah sebagai
pengatur segala urusan yaitu tawakkal kepada-Nya dalam hal yang dibutuhkan orang
Mukmin yang berada di luar kesanggupannya,24

3 Tbn Katsir, bahwa tawakkal itu bukti adanya Iman.”

3 Tbn Sa‘id bin Zubair yang dikutip oleh Hamka, bahwa tawakkal adalah pengikat

Iman.”

B i araght, Taftr al-Mardghi juz 9,0p.Cit., 314,
4} fahrnud Syaltut, Op.Cif., juz 2, 1012.

By Katsir, Tafirlbn Katsir juz 3, 537.

Briamka, Tefeir al-Akar iz 9,252,



al-Maraghi menerangkan dalam tafsimya mengenai tawakkal:

“Bahwa svara’ dan akal telah memberi keputusan bahwa manusia diperbolehkan
nelakukan tash ikhtiar yang merupakan lebesaran dari Aliah supaya BTt
melakeanakan dan bahkan Allah akan memberi balasan afas amaluya, amal baik
dibalas baik dan amal jelek dibalas jelek, maka manusia wajib mengatur dirinya
cendiri sesuai dengan aturan vang terlah diatur oleh Allah mengenai undang-
undang sebab akibat dan kaitannya dengan sebab musababnya. Dan hendakiah
diketahui bahwa kaitan ini, tak lain adalah aturan yang telah dibuat Allah juga
dan bahkan hasilnya pun setelah menggunakan sebab-sebab tersebut, maka itu
anugerah Allah yang telah menunjukkannya, dan menjadikannya sebagai sebab
keberhasilan dan mengajari manusia tentang hal itu. Bahwa apa-apa yang tidak
diketahui, sebabnya harus dicari. Jadi orang yang beriman wajib bertawakkal
kepada Allah dan hanya kepada-Nya dia berharap keberhasilan dari apa yang dia
mohonkan kepada-Nya. Kalau sebab-sebab itu ditinggalkan dan sunnah-sunnah
Allah tidak diperhatikan, maka hal itu merupakan kebodohan terhadap Allah,
dalam memahami agama dan kejahilan dari sunnah-sunnah Allah yang tidak

mengalami perubahan.” 2
Penafsiran al-Marfghi tersebut dapat diketahui bahwa tawakkal itu tidak
meninggalkan sebab-sebab atan ikhtiar untuk mencapai suatu hasil, baik itu sebab
material atan pun moril, kemudian hasilnya diridhai apapun yang diputuskan-Nya
karena itu masalah ghaib.

d. Q.S. Yunus/10: 85:
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«Ialu mereka berkata: “Kepada Allah-lah kami bertawakkal ! Ya Tuhan kami

janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang dhalim”. (Q.S.
Yunus: 85)

Menurut al-Marfghi terpenuhinya jani Allah tergantung pada tawakkal.

Tafsiran ayat di atas sebagai berikut:

1. Maraghi, Tafir al-Mardghi juz 9.0p.Ctt., 145. 61



“Mereka berkata: Fepada Allah bertawakkal. Bahkan mereka berdo’a agar

1

Gl Harensa

Tehan memelihara mereka dari siksaan kauwin yang dhalim. Hal itu
tawakkal kepada Allah yang merupakan tanda paling besar dar1 keunanan
seseorang, tidak akan sempurna jika tidak dibareng: dengan kewabaran dan
:nm‘;gi';ad_iqr-i berbagai kesulitan. Do’a juga tidak terkabulkan kecuali jika tidak
dibarengi dengan sebab yang melakukan apa saja yang dapat kamu lakukan, dan
meminta kepada Allah agar menunjukkan bagimu apa yang tidak mampu kamu
Jakukan”.

e. Q.5. Had/11: 88:
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“Syu‘aib berkata: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku memp unyai bukti
yang nyata dari Tuhan-ku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki yang
baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya) ? dan aku tidak berkehendak
mengerjakan apa yang kamu larang dari padanya Aku tidak bermaksud kecuali
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan dan tidak ada
taufik bagimu melainkan dengan (pertolongan) Allah, hanya kepada Allah aku
bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali”. (Q.5. Hid/11: 88)

Pada ayat seﬁelumnya menerangkan tentang perkataan kaumnya Syu‘aib
yang memperolok-clok atas dakwsh yang disampaikannya Kemudian ayat i
menerangkan tentang jawaban yang telah diberikan oleh Nabi Syu‘aib terhadap

kaumnya Belian memberikan pengertian kepada mereka dengan cara yang baik dan

;| -Maraghi, Tafir al-Mardghi juz 11, 145-146.



menerangkan mana yang baik dan mana yang buruk, Kemudian di akhir ayat ini
diterangkan bahwa Nabi Syu‘aib bertawakkal atas semua itu hanya kepada Allah
saja.

al-Marighi menafsirkan, bagaimana Nabi Syn*aib bertawakkal bahwa:

“kepada-Nya-lah aku bertawakkal dalarm menunaikan apa yang Dia bebankan
kepadaku. Yaitu menyampaikan risalah kepadamu, yang karenanya aku diutus
kepadamu, dan aku tidak bersandar kepada daya dan kekuatanku. Kepada Allah
jua aku kembali ketika mengalami yang menyedibkan aku di dunia i, karena
Dia_—lah yang akan memberi balasan kepadaku segala amal perbuatanku di
akhwrat”.”

Dari beberapa ayat yang telah ditafsirkan di atas pada mtinya menerangkan
tawakkal hanya kepada Allah semata, tidak selain-Nya. T awakkal merupakan sendi
terpenting dalam Islam.

Di atas al-Maraghi mengatakan bahwa tawakkal merupakan syarat atan salah
satu sifat dari orang yang beriman. Hal ini membuktikan bahwa tawakkal mernpakun
hal yang terpenting. Ada yang mengatakan tawakkal merupakan bukti adanya iman
dan tauhid merupakan dasar dari pada tawakkal.

Di samping ayat-ayat di alas masih banyak ayai-ayat yang menerangkan hal
yang serupa dengannya akan tetapi penulis batasi pada ayat-ayat yang telah
ditalsirkan di atas.

3. Tawakkal dan Sabar

4. Surat al-Ankabut/29:59
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“{yaiti) vang bersabar dan bertawakkal kepada Rabb-nya” . {(Q.5. al-Ankabut: 391
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Avat sebelumnyd menerangkan baiasan vang akan diperoleh orang-orang
beriman kepada Allah karena mereka telah berhijrah untuk  kepentingan
agamanya. Mereka lari darl orang-orang memperserikatkan Allah SWT.dan ia telah
berani menanaggung segala resiko dari berhijrah.Sedangkan Allah memberikan janji
kepada orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dengan surga yang penuh
kenikmatan,di dalamnya terdapat taman-taman yang indah dengan sungai-sungai
yang mengalir di dalamnya Mereka akan kekal selama-lamanya
Kemudian ayat selanjutnya yang menerangkan siapa yang beramal sholeh itu,
terdapat dalam firman Allah di atas (al-Ankébut: 59).
Pada Tafsir al-Maraghi ayat di afas ditafsirkan sebagai berikut :
“Mereka yang vang beramal sholeh itu adalah orang-orang yang bersabar
didalam menghadapi periakuan kaum musyrikin yang menyakitkan dan bersabar
pula di dalam menghadapi penderitaan dalam berhijrah dan lain gebagainya Yang
banyak mengeluarkan pengorbanan dan penderitaan. Dan mereka bertawakkal
kepada Rabb-nya di dalam melaksanakan apa yang harus mereka lakukan dan
apa yang harus mereka tinggalkan. Seperti masalah rizki dan berjihad melawan
mercka Dalam hal ini mereka tidak mundur semangat karena mereka percaya
kepada Allah pasti akan meninggikan kalimat mereka dan melemahkan tipu
muslihat orang-orang mnsyn'k.39
Di dalam tafsir al-Azhar juga diterangkan seperti apa yang diterangkan oleh

al-Marfghi, bagaimana orang-orang yang beriman dan beramal sholeh itu orang ysng

sabar dan bertawakkal.

Iy
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Di dalam al-Azhar derajat sabar adalah derajat yang sangt sujif dicapai karena
butuh pengorbanan cebagaimana vang < alami oleh WNabi dan Rasul dalam
mengemban fugas mulia dari Allah . Sedang tawakkal adalah kerjakan usalia yang
sungguh-sungguh jangan jalai dan lengahjuga dimana kekurangannya dan sekali-
kali jangan lupa pada Allah SWT. Karena dengan ingat selalu pada Allah maka kita
tidak akan lupa pada diri kita ,dan kalau kita berhasi] maka itu semua hanya semata-
mata karena Allah atas pertolongan dan idzin Allah semata.”

Sabar dan tawakkal merupakan satu kesatuan yang penting dimiliki oleh
manugia terutama umat Islam apalagi kalau kita lihat hidup vang penuh dengan
hambatan-hambatan, kalau kedua dasar itu tidak kita terapkan maka akan berakibat
fatal.

Di atas disebutkan tentang janji surga bagi ya_ng. beriman dan beramal sholeh,
adapun dalam ayat lain disebutkan orang yang beramal sholeh dan beriman akan

dikabulkan do’anya, yaitu firman Allah :
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“Dan Dia memperkenankan (doa) orang-crang yang beriman serta mengm jakan
amal sholeh dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya”.{Q.S. al-
Syura : 26).

b. Surat al-Nahl/ 16 :42.

3 Hamka, Tafsir al-Aghar Jiz 21 (JakartaPustaka Panjimas,1987), 21. és



“(yaitu) orang-orang yang cabar dan hanya kepada Tuhan caja mereka
bertawakkal” (Q.S. al-Nahl: 42).

Menurut riwayat 1on Jant dari Dawud bin Aby Hindun balwa asbab al-puzil
ayat ini berkenaan dengan Abi Jandal bin Suhail, yaitu dia termasuk Mushm yang
terkena perjanjian Hudaibiyah (dilarang hijrah ke Madinah ofeh kaum musyrikin}
sehingga Rasulullah menasehatinya untuk bersabar.”

Adapun menurut tafsir Ibn Katsir disebutkan bahwa para sahabat yang hijrah
ke Madinah di antaranya adalah Utsman bin Affan, Rugoyyah isterinya (puteri
Rasulullah), Ja‘far bin Abi Thalib, saudara misan Rasulullah, Abu Salamah bin Abd
al-Aswad dan banyak lagi sebanyak 80 orang sahabat Nabi SAW. =

Dari sebab turunnya avat di atas dapat membantu memahami maksud ayat
tersebut yaitu menerangkan tentang sahabat Nabi Muhammad SAW yang penuh
dengan kesabaran dan selalu tawakkal kepada Allah dalam menghadapi kebiadaban
kaum musyrikin yang dengan seenaknya mengusir Nabi dan sahabat-sahabatnya dari
kampung halaman karena tidak mau mengikuti mereka Dengan sabar mereka
meningalkan harta benda dan kerabatnya (keluarganya), akan tetapi mereka selalu
tawakkal kepada Allah dan yakin bahwa Allah akan membalas mereka (kaum
musyrik). Allah akan melindungi dan menolongnya atas perbuatannya yang dengan
ikhlas meninggalkannya. Karena Allah Maha Mengetahui apa yang dilakukan
hamba-hamba-Nya.

Sebagaimana al-Marfighi menafsirkan ayat di atas yaitu:

*1alaluddin al-Syuyuti, Asbaeb af-Nuzil, terjereh : Qamaruddin Shaleh, et.el., Bandung,
Diponegaro, 1991, 288,
Bon Katsir, Tafir bn Katsir jlid 4, 564,



“Mereka adalah orang-orang yang sabar terhadap penganiayaan yang mereka
terima dari kaumnya tanpa mundur ke belakang terbadap perpisahan kampung
halaman tercinta dan terhadap keasingan di antara orang-orang yang mempunyai
ikatan keturunan terhadap mereka, tidak pula bertetangga, mereka menyerahkan
perkara pada Tuhan yang telah memberi akibat yang baik kepada mereka di dunia
dan akhirat dan berpaling dari segala sesuatu.”*

Dari penafsiran ayat-ayat di atas dapatlah kita sadari bahwa tawakkal dan
sabar merupakan sifat Qur’ani jika dibandingkan dengan lainnya. Di atas masalah
sabar dan tawakkal telah digambarkan pada Nabi dan para sahabatnya, dengan sabar
saat menemui perlakuan kaum musyrik, dan bertawakkal pada apa yang akan terjadi

tentunya dengan usaha yang mereka tempuh.

4. Peranan Tawakkal dalam Kehidupan Manusia

Tawakkal disertai keteguhan iman, hal ini dapat kita lihat kontek di bawah
ini:
Mal'ma tauhid yang merupakan pokok tawakkal adalah perwujudan dari ucapanmu:
«1 4 Tiaha illa Allah wahdahu 14 syarika lahu” dan keimanan terhadap kekuasaan (al-
Qudrah) yang merupakan penafsiran dari ucapanmu: “lahu al-Mulk” serta keimanan
dan kebijaksanaan yang ditunjukkan dalam ucapan: “yya lahu al-hamd”. Barang siapa

yang hatinya dikuasai makna kal imat itu, maka ia menjadi orang yang bertawakkal,”

- 34| Mardghi, Tafsir al-Mardghi juz 14, 86.
33,1-Ghozali, Jaya’ Ulunddin, terjemah: Ismail Ya‘qub, Sernarang: Faizan, 1993,345. 4



Allah menjadikan tashid sebagai dasar dari tawakkal, sebagaimana firman
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« dan hanya kepada Allah-lah hendaknya kalian bertawakkal, jika kalian orang-
orang yang beriman 7 (Q.5. al-Maidah: 23).

1. Keutamaan Tawakkal

Tawakkal merupakan salah satu ibadah hati yang utama dari berbagai akhlag
Qui’&n yang paling agung. Tawakkal termasuk derajat muqarrabin yang paling tinggi
bahkan menurut Ton al-Qayyim, tawakkal adalah separuh agama dan separuh
Jainnya adalah inabah.”

Di antara ayat-ayat yang menerangkan keutamaan tawakkal banyak dijumpai
dalam Al-Qur'an, baik yang bersifat perintah atau keharusan bertawakkal, pujian
terhadap sifat tawakkal ataupun pengaruh darinya serta janji Allah bagi orang yang
bertawakkal, antara lain:

a. Ayat-ayat tentang perintahi bertawakkal dapat dilihat pada:

1) Q.S. Hid: 123: s /
Yy + ’ k /-/ /)' 27
\(f:)” ses @ 8 Qﬁlﬁ&&)\’ ovL:L;\:' .....

« Maka sembahlah Dia dan bertawakkallah kepada-Nya ...” (Q.S. Hiid: 123)

2} Q.S. Torhim/14 @ 1L

( . nJ.n : i B e ~
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36ysuf Qardhawi, Tawakkal, terjemahan : Kathur Suhardi, Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1996, 17.



dan hanva kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang vyang beriman

bertawalklal™ (0.5 Tbrahim: 11}

Avat-ayat tersebut ditafsirkan al-Maraghi dengan: “hanya kepada Allah-lah
hendaknya orang-orang yang beriman berserah diri dalam menolak kejahatan musub
25 37

dan bersabar atas permusuhan mereka”.

3) Q.S. al-Taubah: 51:
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. Dia-lah pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang beriman harus
beﬁ.awam(a} (Q.8. al-Taubah: 51)
Avyat ini menerangkan tentang orang yang bertawakkal kepada Allah haruslah
melakeanakan kewajiban yang telah digariskan di dalam syara’-Nya, mengikuti

sunnah-sunnah pada makhluk-Nya *

b. Ayat yang menerangkan pujian terbadap sikap tawakkal terdapat pada Q.S.

Tbrahim: 12:

//
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“ _.dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri”. (Q.S.
Tbrahim: 12)

3a|-Maréaghi, Tafstr al-Mardghi juz i 3.,136.

38\ -Maraghi, TaSir al-Mardghi juz 10,bid, 134-135. €9



al-Maraghi memnerangkan: “kemudian para Rasul mepuiup pembicaraan
dengan memuii sifat tawakkal, dan menjelasken balwa penganayaat mereka fidak
akan menghalang penyampalan risalah Allah™
3) Ayat yang menerangkan tentang janii Aliah bagi orang-orang yang bertawakkal

kepada-Nya, terdapat pada Q.S. al-Thalaq: 3

b oo A% W\ 2 X828 2%
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«__ dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluanjuya .2 {Q.S. al-Thalaq: 3)

al-Marfghi menerangkan:

“Dan barang siapa yang menyerahkan urusannya kepada Allah dan memasrahkan
kebebasannya kepada-Nya, maka Dia akan mencukupkan dalam hal vyang
menyulitkannya di dunia dan akhirat. Maksudnya, hamba itu mengambil sebab-
sebab yang dijadikan Allah, termasuk sunnah-sunnah-Nya dalam kehidupan ini,
dan menunaikannya dengan cara yang sebaik-baiknya, kemudian menyerahkan
urusannya kepada Allah dalam sebab-sebab yang tidak diketahuinya dan tidak
dicapai pengetahuannya™.

Di antara ayat-ayaf yang telah disebutkan di atas dapat diketahui bahwa
perkara tawakkal merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Tawakkal
merupakan salah satu dari sedni hidup yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia dalam pencapaian kehidupan dunia maupun akhirat.

Sebagaimana dapat kita lihat suatu ayat yang menerangkan salah satu sifat

orang beriman adatah tawakkal hanya kepada Allah, seperti Q.S. ai-Anfal/10: 2

® o\-Maraghi, Tafir al-Mardghi juz 13,136,

1 Mardghi, Tafitr al-Mardghi juz 28, 141 49
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut
nama Allah, gemetariah hati mereka, dan apabila dibacakan mereka ayat-ayat-Nya,
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Rabb-lah mereka bertawakkai™.
(Q.S. al-Anfal: 2)

2. Hikmah Tawakkal

Tawalkkal akan memberikan hikmah yang baik, baik individue maupun sosial
sekeliling kita. Maka di antara hikmah vang dapat diambil dari sifat tawakkal adalah:
a. Ketenangan dalam jiwa

Sifat tawakkal akan memberikan hikmah yang baik berupa ketenangan dalam
jiwa, walaupun orang-orang takut pesimis, ragu dan lain-lain. Hal im tak akan terjadi
jika sifat tawakkal kita tanamkan sejak din.

Kita merasa yakin bahwa Allah akan menolong dan melindungi umat-Nya
dari segala kesulitan. Dengan keyakinan itu maka akan timbul rasa aman, tenang dan
tenteram karena yang disadari adalah Yang Maha Menciptakan dan Maha
Memelihara.

Dalam Tafsir al-Marachi dijelaskan bahwa: “Barang siapa yang menyerahkan
urusannya kepada Allah semata dan memasrahkan kebebasannya kepada Allah
semata, maka Dia akan mencukupkan dalam hal yang menyulitkannya di dunia dan

akhirat. ¥

g Mardghi, Tafir al-Mardghs juz 28,127-128. 71



b. Tidak berputus asa

Orane vang bertawakkal kepada Allah tidak mengenal pulue asy akan diriny

Sebab tawakkal itu sendiri tidak hanva pasrah tanpa sebab, akan tetapi usaha atau

sebab yang akan membantu keberhasilan seseorang, akan tetapi kekuasaan Allah-lah
yang paling menentukan atau taufik Allah,

al-Marghi menerangkan dalam tafsimya bahwa pengertian tawakkal itu
bukan berarti manusia melupakan andil dirinya, seperti yang dilakukan kaum juhala
Jadi pengertian tawakkal yang sebenarnya adalah hendaknya seseorang dalam
berusaha selaln mengantarkannya kepada keberhasilan. Hanya saja jangan percaya
sepenuhnya terhadap sebab-sebab lahiriyah tersebut bahkan ia harus yakin bahwa
yang dilakukannya hanyalah untuk memelihara hikmah I].':Lhiyah.42

Dia-lah penolong dan pengatur segala urusan iuta dengan memberikan taufik
dan pertolongan kepada kita Kewajiban kita adalah kembali dan bertawakkal
kepada-Nya, maka janganlah putus asa ketika mendapﬁtkan kesusahan dan jangan
sombong ketika mendapatkan nikmat, *

Sebagaimana firman Allah lewat lisan Ya‘qub:
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“Hai anak-anakku, berpalinglah kamu, maka carilah benta tantang &uquf' dan
sandaranya dan janganlah kamu putus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
putus asa atas rahmat Allah melainkan kaum yang kafir”. (Q.S. Yusuf: 87)

“251-Maraghi, Tafir al-Mardghi juz 4, 116
33\ Marfighi, Tufstr al-Mardghi juz 22,



Orang vang bertawakkal kepada Aliah akan mengetahui bahwa Allah adalah
tempat berlindung satu-satunya dan Maha Menolong

Tawakkal adalab sikap vang membual kita berupaya uptuk memperoleh
cosuatn. Akan tetapi kesuksesan terarah pada pertolongan Allah bukan sekedar
kemantapann dari hati. Allah-lah yang mampu melempangkan jalan yang akan
dilintasi hingga tergambariah apa yang kita lakukan sehingga tujuan ifu tercapai.
Allah senantiasa menolong jika kita senantiasa bersemangat atau berusaha untuk
mencapai tujuan.

Tawakkal sendiri mampu menumbuhkan aikap percaya pada pertolongan
Allah yang memegang peranan penting. Akhirnya ia menjalin hubungan dengan
Allah. Lambat laun hatinya akan terbuka rasa cinta yang dalam kepada Allah dan
gemar malukan kebaikan dan akan memperoleh pahala dari Allah. Di sini tersingkap
rahasia di balik perintah Allah.“
c. Ridha

Ridha adalah ketenteraman qaibu (hati) menuju yang qadim sebagal wujud
kebebasan Allah SWT. terhadap hamba-Nya Menurut al-Junaid, ridha adalah
keabsahan ilmu yang bersambung sampai ke hati.®

Di antara konsekuensi dan kesudahan ridha adalah kesenangan dan
kegembiraan serta ketenteraman dan ketenangan.

Dalam hal ini al-MarAghi juga menerangkan bahwa barang siapa yang ridha

kepada Allah SWT. sebagai wakil-Nya, maka ia akan mendapat kebaikan. *

““Faiz al-Fath, Op.Cit., 148.
+a1-Ghozali, Op.Cit., 147

“Sal-Marighi, TafStr al-Mardghi juz 29, €7. 5



al-Ghozali mengatakan bahwa ridha merupakan salab satu ctika tawakkal
cotelah tafwidz dan taslim. Sedang ridha lahir cotelah realita kehendak-Nya
cementara tafwidz dan taslim (umbuh sebelum adanya sesualu vang dipastikan.
Sedang faktor pendorong tawwakkal adalah keteguhan qalbu kepada Allah.”

Jadi tawakkal juga memberikan hikmah ridha yang hal ini lahir seteiah
adanya hasil yang didapat, setelah kita berusaha dan menyerahkannya kepada Allah
SWT. walaupun apa hasilnya yang sesuai dengan hati kita atau tidak, maka tetap kita
ridhai karena Allah Maha Bijaksana.

Kami pasrahkan kepadamu dalam segala wrusan kami dan kami kembali
kepada-Mu dengan bertaubat dari apa yang Engkau benci menuju apa yang Engkau
cukai dan ridhai. Nasib kami ada di tangan-Mu pada hari Engakau membangkitkan
kami dari kubur dan mengumpulkan kami untuk menghédap dan dihisab.®
d. Kekuatan

Hikmah tawakkal yang terakhir adalah kekuatan spiriteal karena hanya
Allah-1ah vang menguasal segalanya, maka jika kita berusaha Allah-pun tidak segan-
segan memberikan imbalan yang sesuai dengan usaha.

Dalam Tafkir al-Maraghi, hal ini disyaratkan bahwa orang mukxﬁin bersandar
kepada Allah dan tidak mengambil kekuatan kecuali dari-Nya, sebab pada
hakekatnya tidak ada kuasa kecuali dari-Nya.”

Sesungguhnya pengaruh tawakkal itu terbuktu dalam gerak-gerik seseorang

yang berusaha keras dengan segala kemampuan dan pengetahuannya, supaya

#*al-Ghozali, Cp.Cit., 141,
48 o\ Maraghi, Taftr al-Mardghi jz 28, 117 -12¢
49| Marhighi, Taflr d-Mardghi puz 28, 167.
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tujuannya tercapai. Usaha seseorang akan ikhtiar dan kemampuannya, ada kalanya
antuk mendapatkan manfaat yang tiada dipunvai. seperti merampok. mencurt, dan
lain-lain atan mempertahankan manfaal yang dipunyainya. Maka gerak-gerik
seseorang selalu mengikuti apa yang dicebut di atas tadi. vaitu menarik manfaat atau
memeliharanya, atau menolak bahaya atau menghilan gkannya.'c'o
Kita lihat kekuatan ini ada pada sikap Nabi Syu‘aib sebagaimana firman
Allah:
“Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata:
‘Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu‘aib dan orang-orang beriman
bersamamu dari kota kami, atau kamu kembali kepada Agama kami, Syu‘aib
berkata: dan apakah (kamu akan mengusir kami) kendatipun kammi tidak
menyukainya ? sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah melepaskan kami
dari padanya Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah,
Rabb kami menghendaki (nya). Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu.
Kepada Allah sajalah kami bertawakkal. Ya Rabb kami, berilah keputusan antar
kami dan kaum kami dengan adil dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-
baiknya”.
3. Medan Tawakkal
Medan tawakkal amat luas, yaitu hal-hal yang berkaitan dengannya
mencakup segala apapun yang dituntut manusia dan yang diinginkannya dari

berbagai urusan, di antaranya:

a. Tawakkal Dalam Urusan Rizk
Masalah ini (tawakkal terhadap rizki) tidak ada yang tidak terlintas dalam

benak kita Dalam artian dia tawakkal masalah rizki, karena Dia yang menjamin

N41-Ghozali, Bya.... Op.Cit., 258-259. 4%



hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia menjanun semua rizki makhluk-Nya vang ada
di bumt.
Firm'tn Allah }ang menerangkan m'lbaldh int;
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“Allah melapangkan rizki bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara

hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan baginva Sesungguhuya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. al-Ankébul: 62)

Masalah rizki int membuat manusia gelisah dalam hidupnya begitu juga
masalah ajal yang datang tiba-tiba tanpa memberi tanda. Akan tetapi jika manusia ifu
bertawakkal, maka hal itu tak akan terjadi, mereka merasa tenang, karena masalah
rizkt Allah telah menentukan begitu juga dengan ajal sudah ditetapkan masing-
masing orang, Tapi dalam hal ini bukan berarti mereka mengabaikan upaya mencari
nizki. Mereka harus tetap berusaha untuk mendapatkannya.

al-Marght berpendapat bahwa tawakkal yang benar ialah apabila disertai
meneliti sebab-sebab keberhasilan dalam suatu upaya tanpa itu berarti mengaku-aku.
Dan bahkan tiduk mengerti syara’ dan tidak sesuai dengan akal sehat,”
F b
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“(yaitu) orang yang bersabar dan bertawakkal kepada Rabb-Nya’. (Q.S. ai-
Ankébut: 59)

Mlal-Mardghi, Tuflr ad-Marighi iz 4, 116, e



al-Marghi menaftirkan ayat ini sebagai berikut:

“Dan mereka bertawakkal kepada Rabb-nya di dalam melaksanakan apa yang
harus mereka lakukan dan harus mereka tinggalkan seperti masalah rizki dan
berjiliad melawan musub. Dalam hal ini mereka tidak mundur semangat karena
mereka percaya kepada Allah. Dan mereka yakin bahwa rizki mereka tidak akan
jupnt dari mereka”. .

Imam al-Ghozali berpendapat sebagaimana yang dikutip Yusuf al-Qardhawi
bahwa masalah yang menjadi penghalang bagi orang yang menits jalan kepada Allah
dalam kitab minhaj al-Abidin: “maka penghalang yang pertama adalah rizki dan
jalan keluarnya adalah tawakkal”.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa tawakkal masalah rizki
memang  penting  Rizki masalah  hidup  yang  ferpenting  akan  tetapi  tidak
mempengaruhi ibadah, yaitu tidak timbul kegelisahan dan ketakntan karena itu
tawakkal sangatlah penting diterapkun, oleh karcna ttu Allah mewajibkannya dan
b‘uuyak disinggung dalam Al-Qur'an antara lam (Q.S. al-Ra’d: 11:
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“_..Sesungguhnya Allah tidak akan merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada dirt mereka sendiri .7 (Q.S. al-Ra’d:
11)
b. Tawakkal Dalam Urusan Agama
Fedudukan tawakkal yang lebih tinggy adalah kedudukan orang yaug

bertawakkal kepada Allah dengan meninggikan kalimat-Nva, menolong dakwah,

menguatkan syari‘ah, menyampaikan risalah, berjihad mengahadapi musuh Islam,

sfal-Marﬁ-\s_ﬂu, Tufstr al-Mardghi juz 21.15-16,
Byusuf Qardhawi, Op.Cit., 44. -



menegakkan agama di bumi sehingga yang benar menjadi benar, menegakkan
keadilan dan banyak lagi sehingga menjadi batk.

Tawakkal dalam urusan ini banyak terjadi atan dialami oleh para Rasul dan
Nabi Allah dalam mengemban tugas dari Allah SWT.

Sebagai misal, firman Allah dalam Q.S. Torabim: 12:
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“Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, telah menunjukkan jalan
kepada kami, dan kami sungguh-sungguii akan bersabar terhadap gangguan-
gangguan yang kalian lakukan kepada kami”. (Q.S. Ibrahim: 12)

Tawakkalnya para Nabi, yang mendapatkan pertentangan dan periawanan
dari kaumnya, akan tetapi mercka menghadapinya dengan sabar dan tawakkal
kepada Allah.

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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“Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan; (kewajiban kami hanyalah)
taat. Tapi apabila mereka telah pergi dari sisimu sebagian mereka mengatur
siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang mereka katakan tadi.
Allah menutis siasal mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari
mereka dan bertawakkallah kepada Allah cukupiah Allah menjadi pelindungmu”.
(.5, al-MNisd’; 81)



Dari ayat di atas dapat dilibat bahwa Nabi dalam menunaikan tugasnya
untuk menyampaikan risalah Allah mereka banyak mengadapi rintangan dan
hambatan akan tetapi mereka tetap sabar dan selalu tawakkal kepada Allah SWT.

Dari kedua medan tawakkal yang telah dikemukakan di atas, yang paling
tinggi derajatnya adalah tawakkal dalam urusan tawakkal kepada agama yaitu
tawakkalnya para Nabi dan Rasul dalam mengemban ftugas dari Allah SWT.
Walaupun penuh cacian dan makian, para dan Rasul tetap bersikap lemah-lembut
dan baik terhadap mereka. Hal ini dikarenakan rahmat Allah yang diberikan-Nya.
Mereka sabar dan ikhlas menerimanya. Karena itu derajat mereka nilainya lebih

tinggi dibandingkan manusia kebanyakan.
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